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Metode Penelitian

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan: 

• Pemberian taurine, Lamun, dan alga merah,
memperngaruhi peningkatan berat badan
pada mencit yang diinduksi Glisofat.

• Pemberian Lamun, Alga merah, Taurine
mampu meningkatkan kadar glutathion pada
organ hati, ginjal, dan paru-paru, mencit
yang diinduksi Gllifosat.

• Pemberian taurine, Lamun, dan alga merah,
peningkatan berap pada organ hati,ginjal ,
dan paru mencit yang diinduksi Glisofat.

Pendahuluan

Pola hidup kurang sehat manusia saat ini merupakan salah satu faktor terjadinya stres oksidatif yang

umumnya memiliki implikasi pada berbagai macam penyakit degeneratif yang terkait dengan gaya hidup

seperti hipertensi, aterosklerosis, diabetes, kangker dan penyakit kronis lainnya (Yoshikawa dan Naito,

2002). Stres oksidatif didefinisikan sebagai kondisi yang terjadi karena adanya ketidakseimbangan antara

sistem pertahanan antioksidan dengan oksidan di dalam tubuh yang meningkatkan produksi reactive

oxygen species (Puspitasari dkk, 2016). Salah satu penyebab meningkatnya produksi ROS di dalam tubuh

dapat terjadi akibat paparan pestisida atau herbisida secara berulang. Salah satu pestisida yang

meningkatkan produksi ROS adalah Roundup dengan bahan aktif glifosat. Glifosat dapat memacu

kerusakan hematologikal dan perubahan pada organ ketika diberi paparan hingga sub akut, sehingga

harus adanya antioksidan alami yang relatif aman di konsumsi oleh tubuh sehingga dapat menekan

produksi ROS yang berlebih. Mengingat potensi taurine, Lamun, dan alga merah yang sangat besar

sebagai antioksidan, menarik untuk dikaji kemampuannya dalam mencegah stres oksidatif yang timbul

akibat pemaparan Glisofat. Oleh karena itu penelitian ini mencoba untuk mengangkat masalah mengenai

efek antioksidan taurine, Lamun, dan alga merah untuk mencegah stres oksidatif pada organ hati, ginjal

dan paru yang ditimbulkan oleh Glisofat sebagai sumber stres oksidatif pada mencit.

Hasil dan Pembahasan

ABSTRAK

Stres oksidatif merupakan kondisi terjadinya ketidak seimbangan antara antioksidan dengan oksidan di dalam tubuh yang dapat menyebabkan kerusakan oksidatif pada organ homeostasis. Salah satu

senyawa yang menyebabkan stres oksidatif adalah glisofat, dengan cara memacu kerusakan oksidatif dan hematologikal ketika diberi paparan hingga sub akut. Kerusakan ini berkaitan dengan adanya

peningkatan dari Reactive Oxygen Species (ROS). Diperlukan adanya sumber antioksidan alami untuk mencegah stres oksidatif yang relatif lebih aman dalam penggunaannya seperti Taurin, Lamun

(Enhalus acoroides L.), dan alga merah (Eucheuma cottonii L.). Penelitian ini mengunakan Rancangan Acak lengkap (RAL) dengan 25 ekor mencit yang dibagi dalam 5 kelompok perlakuan yaitu: 1)

Kontrol, 2) Glisofat (13,225 mg/kgBB), 3) Glisofat dan Taurine ( 15,6 g/kgBB) 4) Glisofat dan Lamun ( 8,7 mg/kgBB) 5) Glisofat dan Euchema (15,96 mg/kgBB) selama 14 hari. Parameter yang di ukur

adalah kadar GSH, Data dianalisis dengan Anova pada taraf nyata 5% dengan hasil penelitian menunjukan induksi Glisofat menurunan kadar Glutathion dibandingkan dengan kontrol dan induksi perlakuan

lainya yang diberi ekstrak taurine, lamun, dan alga merah pada organ hepar, ginjal, dan paru-paru. pemberian ekstrak dapat meningkatkan kadar Glutahion walau tidak signifikan. Simpulan, glisofat

meyebabkan stres oksidatif pada organ hemeostasis, sedangkan taurine, lamun, dan alga merah mapu mencegah stres oksidatif yang terjadi.

Kata Kunci : Antioksidan, ROS, Stres Oksidatif, Taurine, Glifosat.

Logo 

Institusi

Aklimatisasi mencit percobaan

Randomisasi kelompok perlakuan

Pemberian Glisofat secara intraperitoneal (20 mg/kg BB) 2 kali seminggu, taurine 

per-oral (15,6 g/35 g BB) setiap hari selama 2 minggu dan pemberian lamun ( 8,7 

mg/35 g BB) setiap hari selama 2 minggu dan Alga merah (15,96 mg/35 g BB) 

Setiap hari selama 2 minggu.

Mencit di nekropsi dan diambil sampel hati, 

ginjal dan paru pada hari ke 14

Diperiksa kadar glutathion, berat badan dan 

organ
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Gambar 1. Berat Ginjal Gambar 2. Berat Hepar Gambar 3. Berat Paru-paru

Rerata kadar glutathion hati tertinggi pada

kelompok Lamun, sebesar 15,6193 µg/ml

sedangkan rerata terendah pada kontrol positif

sebesar 8,2227 µg/ml. Kadar glutathion ginjal,

tertinggi pada kelompok normal dengan rerata

13,7545 µg/ml dan hasil terendah pada Kelompok

lamun dengan rerata 6,8352. Kadar glutathion

paru-paru hasil tertinggi pada kelompok lamun

dengan rerata 16,8466 µg/ml dan hasil terendah

pada kelompok yang dIinduksi glisofat dengan

rerata 9,5864. Hasil uji one way anova pada

ketiganya menunjukan perbedaan rerata yang tidak

signifikan (p˃0,05). Penurunan kadar glutathion di

hati dan paru pada kelompok yang diinduksi glifosat

membuktikan bahwa glifosat merupakan senyawa

beracun yang menginduksi terbentuknya molekul

Reactive Oxygen Species (ROS) ketika diberi

paparan hingga sub akut, melalui serangkaian

proses seluler yang dapat memacu kerusakan

hematologikal dan perubahan (Jasper et al (2012),

sehingga terjadi penurunan glutathion dalam

tubuh.

Pemberian ekstrak lamun dan alga merah

menunjukan peningkatan kadar glutathion pada

organ homeostasis , karna kandungan senyawa

flavonoid dan fenoliknya yang bersifat antioksidan

(Puspasari dkk., 2017). Taurine memiliki kandungan

antioksidan yang kuat juga terkait dengan

kemampuannya untuk meningkatkan kadar

glutathione dan aktivitas enzim antioksidan dengan

meningkatkan sintesisnya (Hagar, 2004),

mengurangi aktivitas peroksidasi lipid (Miyazaki

dkk, 2004; Cetiner dkk., 2005), serta menjaga rasio

glutathione / GSSG (Zhang et al., 2014).

Pemberian induksi glifosat tanpa pemberian ekstrak menunjukan pengaruh pada

penurunan berat badan mencit (Gambar 4). Penurunan berat badan ini terjadi

karena penurunan asupan makanan oleh mencit yang di induksi glifosat (Oliviera

dkk, 2008), dan adanya indikator toksisitas. Pada perlakuan induksi lamun, alga

merah, dan taurine menunjukan adanya peningkatan berat badan pada hari ke 7dan

penurunan pada hari ke 14.

Perlakuan Hari Ke1 Hari ke7 Hari ke14

K1 33.20±1.020 35.00±1.304 34.80±1.241

K2 33.00±894 32.80±1.068 32.80±1.881

K3 34.60±1.364 35.40±.980 34.60±1.030

K4 32.40±.678 33.40±.872 32.40±1.600

K5 33.20±1.281 35.00±.949 33.40±1.166

Tabel 1. Berat Badan Mencit Gambar 4. Berat Badan Mencit

Gambar 5. Kadar GSH Hepar

Gambar 6. Kadar GSH Ginjal

Gambar 7. Kadar GSH Paru-paru


